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these are medium and high. Total nitrogen in the study sites classified as very good

for the com. For phosphorus in location have four criteria, these are very high, high,

medium and very low and than for calcium have three criteria, these are very high,

medium and low. To alleviate these limiting factors, land management required to

increase quality so suitable for growing com.



RINGKASAN

ALDO GUMANI PUTRA. Penilaian Kualitas Tanah Pada Lahan Tanaman jagung 

(Zea mays L.) Di Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh Momon Sodik Imanuddin dan Dwi Probowati Sulistyani..

Pengembangan pertanian lahan pasang surut merupakan langkah strategis 

dalam menjawab tantangan peningkatan produksi pertanian. Dengan pengelolaan 

yang tepat melalui penerapan iptek yang benar, lahan pasang surut memiliki prospek 

besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian produktif. Penelitian ini 

dilaksanakan di petakan tersier P17-6S, Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung 

Lago, Kabupaten Banyuasin. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menilai kualitas 

tanah pada lahan rawa pasang surut untuk tanaman jagung di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan luas areal penelitian 14 ha. Lokasi 

pengambilan sampel tanah di petakan tersier P17-6S diambil pada 14 titik 

pengamatan dengan menggunakan sistem grid dengan jarak 100 meter antar titik 

pengamatan yang setiap 1 ha diwakili oleh 1 titik pengamatan Tl, T2, T3 sampai 

dengan T14 dan kedalaman masing- masing lubang adalah 30 cm. Hasil pengamatan 

untuk tekstur tanah, lokasi penelitian memiliki dua tekstur dominan yaitu lempung 

berliat dan lempung. Sedangkan untuk kedalaman efektif pada semua titik 

pengamatan adalah 45 cm. Berdasarkan kerangka acuan CSR/FAO (1983) drainase 

dan tekstur tanah pada lokasi penelitian tergolong sangat baik untuk tanaman jagung, 

sedangkan untuk perakaran efektif tergolong cukup baik untuk tanaman jagung.



Untuk nilai retensi hara, terdapat 2 kriteria pH tanah pada lokasi penelitian yaitu 

masam dan sangat masam. pH tanah pada lokasi penelitian buruk (tidak cocok). 

Untuk nilai c-organik pada lokasi penilitian terdapat 2 kriteria yaitu tinggi dan sangat 

tinggi sehingga baik untuk tanaman jagung. Ketersedian unsur hara yang diamati 

yaitu kandungan N-total pada tanah P205 tersedia dan K20 tersedia. Terdapat 2 

kriteria N-total pada lokasi penelitian yaitu sedang dan tinggi. Berdasarkan kerangka 

CSR/FAO (1983) N-total pada lokasi penelitian tergolong sangat baik untuk 

tanaman jagung. Untuk P2Os terdapat 4 kriteria pada lokasi penelitian yaitu sangat 

tinggi pada, Tinggi, Sedang dan sangat rendah. Sedangkan untuk K20 terdapat 3 

kriteria yaitu sangat tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengatasi faktor pembatas,

acuan

diperlukan pengelolaan lahan guna meningkatkan kualitas lahan pada lokasi

penelitian agar baik bagi pertumbuhan tanaman jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan pertanian lahan pasang surut merupakan langkah strategis 

dalam menjawab tantangan peningkatan produksi pertanian yang kompleks. Dengan 

pengelolaan yang tepat melalui penerapan iptek yang benar, lahan pasang surut 

memiliki prospek besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian produktif 

terutama dalam rangka pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan dan 

lapangan kerja, serta pengembangan agribisnis dan wilayah (Abdurachman dan

Ananto, 2000).

Lahan pasang surut luasnya mencapai 20,10 juta ha pada awalnya merupakan

rawa pantai pasang surut di muara sungai besar, yang dipengeruhi secara langsung

oleh aktivitas laut. Menurut Alihamsyah (2004), luas lahan pasang surut berdasarkan

tipologi antara lain lahan gambut kurang lebih 10.890.000 ha (54,26%), lahan sulfat 

masam 6.670.000 ha (33,24%), lahan potensial 2.070.000 (10,31%) dan salin 

440.000 ha (2,19%). Lahan yang berpotensi pertanian meliputi 9,5 juta ha dan yang 

telah direklamasi seluas 4,19 juta ha (Abdurachman dan Ananto, 2000).

Berdasarkan jenis dan tingkat kendala fisik - kimia tanahnya, lahan pasang 

surut dibagi dalam empat tipologi utama yaitu (1) lahan potensial atau berpirit dalam 

(kedalaman lapisan pirit lebih dari 50 cm), (2) lahan sulfat masam atau berpirit 

dengan kedalaman kurang dari 50 cm, (3) lahan gambut dan (4) lahan salin 

(Sudana, 2005). Disamping memiliki prospek yang baik, pengembangan pasang

surut memiliki berbagai kendala, antara lain sifat fisik dan sifat" kimia tanah
'• ■ •

'v*.
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Produktifitas lahan yang rendah terutama disebabkan oleh masalah kondisi fisik 

lahan yang meliputi muka air dan kesuburan tanah. Untuk tipologi lahan rawa pasang 

surut yang sama ternyata memiliki muka air yang berbeda, keragaman muka air ini 

sangat berpengaruh terhadap proses fisik, kimia dan biologi tanah yang akan 

menentukan tingkat kesuburan tanah itu sendiri. Lahan rawa pasang surut juga 

dicirikan memiliki pH yang rendah, genangan dalam, akumulasi zat beracun (besi 

dan alumunium), salinitas tinggi, kekurangan unsur hara, serangan hama penyakit 

serta kendala menyangkut tata air yang dipengaruhi air sungai maupun air laut yang 

perlu usaha untuk mengatasinya terutama pengelolaan air (Susanto, 2000).

Kendala - kendala lain yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa 

pasang surut antara lain aspek teknis dan aspek sosial. Berdasarkan aspek teknis 

lahan rawa tergolong marjinal dan bersifat fragile (rapuh) yang apabila tidak dikelola 

secara tepat akan menimbulkan masalah yang sulit diatasi. Lahan rawa pasang surut 

memiliki kandungan bahan sulfidik yang apabila teroksidasi akan membentuk 

senyawa sulfat yang dapat menurunkan pH sampai sangat masam. Sedangkan untuk 

aspek sosial rendahnya tingkat pendidikan, terbatasnya tenaga, modal dan sarana 

menjadi kendala pengembangan lahan rawa pasang surut (Pusat Penelitian Tanah dan

Agroklimat, 2002).

Salah satu tanaman pangan yang dapat ditanam di lahan pasang surut selain 

padi adalah tanaman jagung. Jagung sebagai tanaman pokok kedua setelah padi 

memiliki potensi yang cukup untuk dibudidayakan dan mudah diusahakan, jagung 

memiliki kandungan kalori, protein dan karbohidrat yang hampir sama dengan padi, 

kebutuhan jagung yang terus bertambah sejalan dengan pertambahan penduduk yang
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tidak terpenuhi dari negeri sendiri sehingga diperlukan upaya - upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman jagung (aksi agraris kanisius, 1993).

B. Perumusan Masalah

1. Apakah lahan rawa pasang surut dapat dibudidayakan tanaman jagung.

2. Bagaimana mengatasi tingkat kesuburan yang rendah pada lahan rawa pasang

surut.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Menilai Kualitas tanah pada lahan pasang surut untuk tanaman jagung.

2. Dapat memberikan saran dan masukan untuk memperbaiki kesuburan guna

meningkatkan produktivitas tanaman jagung di Desa banyu Urip P17 6S.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai kualitas tanah sangat diperlukan agar didapat informasi

mengenai kualitas kesuburan baik dari parameter sifat fisik dan parameter sifat kimia

sehingga dapat dipergunakan untuk pengembangan pertanian setempat.
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